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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena disekolah yang dirujuk dari 
fenomena global yang terjadi berupa krisis menurunan self-esteem pada usia 
remaja. Tujuan penelitian ini untuk menguji keefektifan layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan experiential learning untuk meningkatkan self-
esteem siswa kelas VIII MTs Al Asror  Semarang. Penelitian ini menggunakan 
metode one group pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel meng-
gunakan purposive sampling, dengan sampel penelitian sebanyak 8 siswa. 
Alat pengumpul data menggunakan skala self-esteem dengan reliabilitas al-
pha cronbach (r=0,7;p<0,05). Teknik analisis data menggunakan analisis data 
deskriptif, self-esteem siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan pendekatan experiential learning memiliki nilai rata-rata dalam kat-
egori rendah (M=2,4,SD=0,1). Self-esteem siswa sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan pendekatan experiential learning memiliki nilai 
rata-rata dalam kategori tinggi (M=3,1,SD=0,1). Selain itu juga dilakukan uji hi-
potesis menggunakan uji wilcoxon (Z= 4,00, p<0,05). Berdasarkan hasil anali-
sis data deskriptif serta uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok dengan pendekatan experiential learning efektif untuk 
meningkatkan self-esteem siswa kelas VIII MTs Al Asror  Semarang.

Abstract
This research was conducted based on school phenomenon that was referenced from glob-
al phenomenon that happened in the form of crisis of decreasing self-esteem in adolescent 
age. The purpose of this research is to test the effectiveness of group guidance service 
with experiential learning approach to improve self-esteem of class VIII student MTs 
Al Asror Semarang. This research uses one group pretest-posttest design method. Sam-
pling technique using purposive sampling, with sample of research as many as 8 stu-
dents. The data collection tool uses a self-esteem scale with alpha cronbach reliability (r = 
0.7; p <0.05). Data analysis technique using descriptive data analysis, self-esteem before 
the students given group guidance service with experiential learning approach has the 
average value in the low category (M = 2.4, SD = 0.1). Student self-esteem after being 
given group counseling services with experiential learning approach has an average val-
ue in the high category (M = 3.1, SD = 0.1). Also tested hypothesis using wilcoxon test 
(Z = 4.00, p <0,05). Based on the results of descriptive data analysis and hypothesis test-
ing it can be concluded that the guidance services group with experiential learning ap-
proach is effective to improve self-esteem students of class VIII MTs Al Asror Semarang. 
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dah ceroboh melakukan tindakan yang dapat 
merendahkan harga dirinya dan bisa mengon-
trol perilaku seksualnya. Pada remaja awal 
terdapat lima domain dari self-esteem yaitu 
keluarga, teman, sekolah, citra tubuh dan ak-
tivitas olahraga. Menurut Cobb (2007) yang di-
kutip oleh Khairat dan Adiyanti (2015) ada dua 
domain yang berkontribusi paling besar pada 
self-esteem remaja adalah teman dan citra tu-
buh, hal ini berarti remaja memiliki self-esteem 
bersumber dari interaksi dengan teman dan 
kepuasan pada penampilan fisik atau tubuh-
nya. 

Berdasarkan hasil DCM (Daftar Cek 
Masalah) yang menunjukan bahwa persenta-
se pada bidang sosial khususnya pada topik 
hubungan pribadi menunjukan derajat per-
masalahan yang rata-rata berada pada derajat 
masalah C, huungan pribadi mencakup topik 
mengenai kurangnya percaya diri, sifat pesi-
mis dan kurangnya harga diri. Selain itu juga 
dilaksanakan wawancara (unstuctured inter-
view) dengan guru BK dan wali kelas, menun-
jukan fakta bahwa masih ada beberapa siswa 
yang memiliki harga diri rendah yang terlihat 
dari mereka yang masih suka minder, meren-
dahkan dirinya sendiri, cenderung selalu ber-
masalah dengan orang lain karena salah satu 
penyebabnya adalah bersikap pasif dikelas, 
sulit terbuka dengan oranglain terkait dengan 
masalahnya sendri,  serta kurang percaya diri 
dibandingkan dengan siswa lainnya.

Remaja dengan harga diri rendah lebih 
rentan berperilaku negatif. Kondisi tersebut 
apabila tidak segera diatasi maka remaja dik-
hawatrkan tidak bisa mengembangkan dirinya 
secara optimal. Hal ini tentunya menjadi pe-
kerjaan rumah tersediri bagi para pendidik 
disekolah, khususnya untuk guru bimbingan 
dan konseling sebagai salah satu pemegang 
tanggungjawab untuk mengembangkan po-
tensi siswa. 

Salah satu  upaya yang dapat dilakukan 
oleh seorang guru BK disekolah adalah dengan 
melaksanakan kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling yang dapat dilaksanakan secara 
klasikal, kelompok maupun individual. Pada 
penelitian kali ini akan dilaksankan kegiatan 
layanan bimbingan dengan format kelompok. 
Pemilihan kegiatan dalam format kelompok se-
suai dengan pernyataan dari Clemes dan Bean 
(2001) bahwa salah satu upaya meningkatkan 
harga diri adalah dengan cara meningkatkan 
rasa pertalian, rasa pertalian itu sendiri dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan saling berbagi 
minat, hobi, kreatifitas dan pengalaman. Ber-

Pendahuluan 

Masa remaja merupakan transisi antara 
masa anak-anak ke masa dewasa atau belasan 
tahun dimana mereka sedang berusaha un-
tuk mencari identitas diri. Ciri individu yang 
memiliki identitas diri salah satunya dalah 
mempunyai harga diri (self-esteem) yaitu ke-
mampuan seseorang untuk menghargai diri 
sendiri dan orang lain. Harga diri inilah yang 
meningkatkan kemampuan mengolah potensi 
individu yang dibawanya sejak lahir. Harga 
diri bukanlah sifat bawaan yang tidak dapat 
diubah dan ditingkatkan. Pada dasarnya seti-
ap orang memiliki kemampuan yang memadai 
untuk meningkatkan harga dirinya. 

Coopersmith (1967) menjelaskan seca-
ra singkat self-esteem adalah “personal judg-
ment” mengenai perasaan berharga atau be-
rarti yang di ekspresikan dalam sikap-sikap 
individu terhadap dirinya. Sejalan dengan 
pendapat Rosenberg (1965) yang dikutip oleh 
Stojkovic (2013) yang menyatakan bahwa self-
esteem mengacu pada evaluasi individu yang 
dibuat dengan memperhatikan dirinya sendiri. 
Menurut Baban (2001) yang dikutip oleh Frant 
(2016) self-esteem menunjukan bagaimana 
baiknya kita mempertimbangkan diri kita sen-
diri sehubungan dengan harapan kita sendiri 
atau orang lain, dengan kata lain slef-esteem 
merupakan akal sehat yang dijadikan sebagai 
pribadi, tujuan hidup, hubungan dengan oang 
lain, status sosial dan otonomi emosi. 

Pada masa remaja ¬self-esteem menga-
lami penurunan, pendapat ini disampakan 
oleh Robins dan Trzesniewski (2005) mengenai 
perkembangan self-esteem sepanjang rentang 
hidup. Hasil temuan dalam penelitian ini me-
nunjukkan bahwa harga diri relatif tinggi di-
masa kanak-kanak dan turun selama remaja, 
pada masa remaja self-esteem ditemukan men-
galami penurunan terkait dengan pubertas, ka-
pasitas remaja berpikir abstrak tentang dirinya 
dan masa depan, serta transisi kekonteks sosial 
yang lebih menantang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Stainberg (2002) yang dikutip oleh 
Khairat dan Adiyanti (2015)  Self-esteem di 
masa remaja awal akan berubah dari waktu 
kewaktu terkait dengan berbagai pengalaman 
yang dimiliki remaja. 

Rendahnya self-esteem mengakibatkan 
banyak persoalan dalam kehidupan remaja 
baik dalam persoalan bidang akademik mau-
pun pergaulan sehari-hari. Menurut Azwar 
(1995) yang dikutip oleh Hidayat(2013) mun-
culnya harga diri membuat remaja tidak mu-
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dasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil 
pre-test dari kedelapan anggota kelompok 
memiliki nilai rata-rata dengan kategori ren-
dah (M=2,4), MN merupakan anggota kelom-
pok dengan kategori self-esteem yang paling 
rendah (M=1,1). Kemudian bisa dilihat bahwa 
ADH merupakan anggota kelompok yang me-
miliki nilai rata-rata dengan kategori sangat 
tinggi (M=3,7). Adapun anggota kelompok lain 
memiliki rentangan nilai mean 2,0 hingga 2,9 
dari kategori rendah hingga tinggi. 

Sedangkan pada hasil post-test men-
galami peningkatan menjadi kategori tinggi 
(M=3,1). MN masih menjadi anggota kelom-
pok dengan kategori rendah (M=1,3), meski 
begitu MN telah mengalami peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 1,3. Kemudian untuk anggota 
kelompok dengan kategori sangat tinggi masih 
ditempati oleh ADH (M=3,9) dengan pening-
katan nilai rata-rata sebesar 0,2. Adapun ang-
gota kelompok lain memiliki rentangan nilai 
mean 2,6  hingga 3,7 dari kategori tinggi hing-
ga sangat tinggi. . Dalam penelitian ini, hipote-
sis yang diajukan adalah “layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik role playing efektif 
untuk meningkatkan sikap disiplin berlalu lin-
tas siswa pengendara sepeda motor”. Untuk 
menguji hipotesis tersebut maka digunakan uji 
Wilcoxon.

Berdasarakan tabel 2 dapat dilihat bah-
wa nilai hasil hitung (Z=-2,00, p<0,05) lebih 
kecil dari nilai pada tabel (Z=4,p<0,05). Hal 
ini menunjukan bhawa hipotesis alternatif di-
terima dan hipotesis nol ditolak, dengan kata 
lain dapat disimpulkan bahwa layanan bim-
bingan kelompok dengan pendekatan expe-
riential learning efektif (Z= -2,00,P<0,05) untuk 
meningkatkan self-esteem siswa MTs Al Asror 
Semarang, hal ini dapat dilihat dari adanya pe-
ningkatan yang membuat perbedaan pada ni-
lai rata-rata self-esteem dari hasil pre-test dan 
hasil post-test.

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian 
tingkat self-esteem pada kedelapan siswa 
sebelum diberikan layanan menunjukan ni-
lai rata-rata pada kategori rendah. Indikator 
yang menunjukan nilai paling rendah adalah 
kesuksesan  (successed) dengan kategori san-
gat rendah. Indikator kesuksesan didalamnya 
mencakup keberartian yang menunjukan bah-
wa individu memiliki penerimaan yang baik 
dari dirinya sendiri, mampu mengontrol pe-
rilaku sendiri dan mempengaruhi orang lain. 

Dari hasil pre-test menunjukan bahwa meraka 
masih belum mampu mengontrol perilakunya 
sendiri, hal ini menunjukan bahwa mereka ku-
rang percaya diri sehingga mengakibatkan ku-
rangnya penerimaan pada diri sendiri, dengan 
kurangnya penerimaan pada diri sendiri juga 
dapat mengakibatkan penarikan diri dari ling-
kungan oleh individu tersebut. Sehingga dapat 
menyebabkan berkurangnya dukungan sosial, 
ketika individu kehilangan dukungan sosial 
secara tidak langsung ia juga sulit mendapat-
kan perhatian serta sulit mempengaruhi orang 
lain. Merujuk pada pendapat Stojkovic (2013) 
bahwa body-image dan dukungan sosial dari 
teman sebaya juga menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam meningkatkan self-esteem 
pada remaja yang sedang berada pada waktu 
puber. 

Indikator kesuksesan juga mencakup 
kemampuan individu dalam menyelesaikan 
tugas serta mengambil keputusan. Karakte-
ristik pribadi dengan self-esteem rendah yang 
diuraikan dalam National Association for Self-
Esteem (2000) yang dikutip oleh Herdiyanto 
dan Surjaningrum (2014) salah satunya adalah 
merasa ragu-ragu dan takut untuk menyelesai-
kan suatu tugas yang diberikan. Menurut pen-
gamatan yang dilakukan oleh peneliti, selama 
proses treatment  anggota kelompok menun-
jukan kesulitan dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Mereka terkesan ragu-
ragu dalam menyelesaikan tugas, padahal 
penugasan yang diberikan berkaitan dengan 
diri mereka sendiri. Jadi dapat terlihat bahwa 
mereka masih kurang percaya diri dengan pe-
kerjaan yang mereka lakukan. 

Selanjutnya akan dibahas mengenai in-
dikator aspirasi (aspiration) yang menduduki 
posisi sebagai indikator dengan kategori ting-
gi, aspirasi mencakup hal-hal yang berkaitan 
dengan harapan atau cita-cita yang dimiliki 
oleh individu. Pernyataan dari Coopersmith 
(1967) bahwa individu dengan self-esteem 
yang tinggi menentukan tujuan yang lebih 
tinggi dibanding dengan individu yang me-
miliki self-esteem yang lebih rendah, dengan 
kata lain seusai dengan hasil pre-test  bahwa 
anggota kelompok disini sebenarnya memili-
ki tingkat self-esteem yang tinggi ditinjau dari 
indikator aspirasi. Namun kenyataan dilapan-
gan, ketika diberikan materi mengenai aspirasi 
dimana peneliti meminta anggota kelompok 
menceritakan cita-cita mereka, kebanyakan 
dari mereka menjawab masih bingung dengan 
cita-cita mereka sendiri. Bahkan beberapa dari 
mereka asal-asalan menyebutkan cita-cita. 
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Selain berkaitan dengan cita-cita, pada 
aspek aspirasi juga termasuk mampu menge-
mukakan pendapat dengan jelas. Selama ke-
giatan bimbingan kelompok berlangsung ter-
lihat adanya perbedaan antara siswa dengan 
self-esteem yang tinggi dengan siswa yang me-
miliki self-esteem rendah. Beberapa anggota 
kelompok terkesan ragu-ragu dalam menyam-
paikan pendapat ketika kegiatan bimbingan 
kelompok dilaksanakan, anggota kelompok 
yang sering berpendapat adalah mereka yang 
memilki tingkat self-esteem yang tergolong 
tinggi, untuk anggota kelompok dengan self-
esteem yang rendah mereka tidak mampu 
mengemukakan pendapat dengan jelas, untuk 
mengemukakan pendapatpun mereka harus 
ditunjuk oleh pemimpin kelompok baru me-
reka mau berbicara. Siswa dengan self-esteem 
yang tinggi cenderung mendominasi dalam 
mengungkapkan pendapat, mereka cenderung 
percaya diri dalam mengambil keputusan dan 
mereka dapat menyelesaikan penugasan den-
gan baik. Sehingga diharapkan siswa dengan 
self-esteem yang tinggi dapat menjadi role mo-
del bagi siswa-siswa lain yang memiliki tingkat 
self-esteem yang rendah.

Hal tersebut tentunya menyebabkan 
kesenjangan yang terjadi antara hasil pre-test 
dengan keadaan dilapangan. Menurut pen-
eliti, kesenjangan tersebut diakibatkan oleh 

penggunaan instrumen pengumpulan data 
yang memiliki kemungkinan untuk bias kare-
na ada kecenderungan individu untuk menilai 
diri sendiri lebih baik atau buruk dari kondisi 
sebenarnya, meskipun peneliti sudah berusaha 
menjelaskan kepada siswa atau responden un-
tuk jujur dalam menjawab atau mengisi per-
nyataan skala psikologis yang sesuai dengan 
kondisi diri yang sebenar-benarnya atau keny-
ataannya.

Selanjutnya akan dibahas mengenai ke-
giatan bimbingan kelompok dengan pende-
katan experiential learning. Pendekatan expe-
riential learning memiliki 4 tahap, pada tahap 
concrete experience bertujuan untuk membe-
rikan contoh secara nyata kepada siswa agar 
dapat memperoleh pengetahuan secara jelas. 
Pada tahap ini anggota kelompok selalu mem-
perhatikan karena ini merupakan tahap awal 
yang akan menjadi dasar pembahasan dalam 
kegiatan bimbingan kelompok. Kemudian di-
lanjutkan pada tahapan reflective observation, 
pada tahap ini dapat dilihat perbedaan tingkat 
self-esteem siswa dari gagasan yang mereka 
berikan. Selanjutnya tahap astract conzeptua-
lization, dari tahap ketiga ini keaktifan dalam 
mengungkapkan gagasan, memberikan ma-
sukan hingga menanggapi pendapat dari ang-
gota kelompok lain menjadi salah satu tolak 
ukur dalam peningkatan self-esteem, dan yang 
terkahir adalah tahap active experimentation 
yang menuntut siswa untuk dapat mengam-
bil keputusan dalam menyimpulkan gagasan 
yang sudah di bahas bersama dalam kelom-
pok. 

Pada penelitian ini dapat dilihat bah-
wa layanan bimbingan kelompok dengan 
pendekatan experiential learning efektif dalam 
meningkatkan self-esteem pada siswa. Hasil 
pengamatan yang telah dilakukan oleh pene-
liti selama proses kegiatan bimbingan kelom-

Tabel 1 Distribusi Self-Esteem Siswa hasil Pre-test dan Post-test 
No Responden Pre-Test Kategori Post- Test Kategori Peningatan

M SD M SD M SD
1 MN 1,1 0,5 Sangat Rendah 2,4 0,5 Rendah 1,3 0,0
2 DN 2,0 0,8 Rendah 2,6 0,9 Tinggi 0,6 0,1
3 MZA 2,2 0,5 Rendah 2,7 0,7 Tinggi 0,5 0,2
4 DPW 2,3 0,7 Rendah 2,8 0,8 Tinggi 0,5 0,1
5 ZKN 2,4 0,6 Rendah 3,0 0,6 Tinggi 0,6 0,0
6 DPY 2,8 0,6 Tinggi 3,7 0,9 Sangat Tinggi 0,9 0,3
7 MWS 2,9 0,6 Tinggi 3,7 0,9 Sangat Tinggi 0,8 0,3
8 ADH 3,7 0,7 Sangat Tinggi 3,9 0,8 Sangat Tinggi 0,2 0,1

Total 2,4 0,1 Rendah 3,1 0,1 Tinggi 0,6 0,1

Tabel 2 Tabel Hasil Uji Wilcoxon
Asesmen M SD
T1 2,4 0,1
T2 3,1 0,1
N 8
Z -2,00
p 0,046
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pok dengan pendekatan experiential learing, 
dinamika kelompok semakin hari semakin 
terasa, karena anggota kelompok sudah mu-
lai nyaman menyampaikan pendapat, yang 
tadinya di dominasi oleh siswa dengan self-
esteem yang tinggi, kini mereka sudah dapat 
berbagi kesempatan untuk teman-teman yang 
lain agar dapat saling bertukar pendapat dan 
informasi, anggota kelompok dengan self-es-
teem yang rendah sudah mampu mengemuka-
kan pendapat dengan jelas. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wulandari,Setyowani dan Mu-
giarso (2012) dalam menggunakan dinamika 
kelompok dengan pendekatan experiential 
learning karena mempunyai kelebihan yang 
mendukung dalam proses perubahan perilaku 
anggota dengan pengalaman yang sedang di-
pelajari, sejalan dengan pernyataan Silberman 
(2007) yang berpendapat bahwa dinamika da-
lam tim memiliki pengaruh besar dalam peru-
bahan sikap dan perilaku. Adanya dinamika 
dalam tim untuk mencegah terjadinya silang 
pendapat yang berujung berdebatan, membe-
rikan kesempatan yang sama pada setiap ang-
gota kelompok untuk saling mendengarkan 
dan didengarkan serta menumbuhkan rasa 
keutuhan dalam sebuah kelompok untuk men-
capai tujuan kegiatan bersama-sama.

Tentunya keberhasilan layanan bim-
bingan kelompok dalam meningkatkan self-
esteem pada siswa tidak lepas dari peran pen-
dekatan experiential learning yang digunakan. 
Pendekatan experiential learning mengacu 
pada keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
konkret yang membuat mereka mampu untuk 
“mengalami” apa yang tengah mereka pelajari 
dan kesempatan untuk merefleksikan kegiatan 
tersebut (Silberma, 2016).

Setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan experiential 
learning menunjukan adanya peningkatan 
terhadap self-esteem yang dimiliki oleh siswa. 
Hal ini mendukung hasil penelitian yang telah 
dilaksankan sebelumnya oleh Awlawi (2013) 
mengenai upaya meningkatkan self-esteem 
melalui layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik bermain peran. Bimbingan kelompok 
dengan pendekatan experiential learning ter-
bukti efektif untuk meningkatkan self-esteem 
pada siswa. Dapat dikatakan efektif  karena 
anggota dalam kelompok mengalami pening-
katan secara signifikan dibandingkan ketika 
sebelum diberikan layanan bimbingan kelom-
pok dengan pendekatan experiential learning. 
Siswa mampu menyelesaikan tugas yang dibe-

rikan, mampu mengambil keputusan sendiri, 
mampu mengemukakan pendapat dengan je-
las dan terlihat kecemasan sudah mulai berku-
rang dan siswa sudah dapat menyusun hara-
pan atau cita-cita untuk masa depannya. 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan men-
genai efektifitas layanan bimbingan kelompok 
dengan pendekatan experiential learning un-
tuk meningkatkan self-esteem pada siswa MTs 
Al Asror Semarang, dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok dengan pende-
katan experiential learning terbukti efektif un-
tuk meningkatkan self-esteem siswa, dapat di-
lihat dengan adanya peningkatan self-esteem 
secara rata-rata yang awalnya berada pada 
kategori rendah kemudian setalah diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan pende-
katan expereintial learning mengalami pening-
katan pada kategori tinggi. Saran bagi peneliti 
selanjutnya, perlu dilakukan penelitian yang 
serupa dengan mengembangkan penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh konteks yang berbe-
da agar dapat membandingkan temuan dari 
hasil penelitian ini. Lebih spesifik lagi peneliti 
selanjutnya dapat meneliti pada aspek  aspirasi 
dalam konteks self-esteem.
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